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Abstract: This research aims to examine the effect of capital 
structures, working capital, sales growth for profitability of the mining 
sectors listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2008-2012. 
The data used in this research collected sampling. Thee are 19 
companies listed being the research sample. The data analysys 
technique used is multiple linier regression analys which has been 
examined by using classical assumption thought data normality, 
multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity. The result of 
the test shows that capital structures variable has significant negative 
effect on profitability. The working capital variable does not effect on 
profitability. Variable sales growth has a positive effect on profitability. 
Keywords: profitability, capital structure, working capital and sales 
growth. 
PENDAHULUAN 
Tujuan akhir yang ingin dicapai 
suatu perusahaan yang terpenting 
adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Oleh 
karena itu perusahaan perlu 
mengetahui perkembangan 
perusahaannya dari waktu ke waktu 
sehingga mampu meningkatkan laba 
dari perusahaan dari waktu ke waktu.  
Efektivitas manajemen dalam 
menghasilkan laba dapat diukur 
dengan rasio profitabilitas. Pada 
penelitian ini profitabilitas diwakili oleh 
Return On Assets (ROA). ROA 
merupakan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dengan 
menggunakan total aset (kekayaan) 
yang dipunyai perusahaan setelah 
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk  
mendanai aset tersebut. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih tiga  
 
faktor yang dapat mempengaruhi ROA, 
antara lain struktur modal, modal kerja 
dan pertumbuhan penjualan. 
Riyanto (2001) mengatakan 
Struktur Modal adalah pembelanjaan 
permanen yang mencerminkan 
perimbangan atau perbandingan 
hutang jangka panjang dan modal 
sendiri. Pemenuhan dana itu biasanya 
bersumber dari dana sendiri, modal 
saham maupun dengan hutang, baik 
hutang jangka pendek maupun jangka 
panjang. Kebijakan mengenai struktur 
modal melibatkan trade off antara 
resiko dan tingkat pengembalian. 
Pembiayaan dengan menambahkan 
utang dapat memperbesar resiko 
perusahaan sekaligus juga dapat 
memperbesar tingkat pengembalian 
yang diharapkan (Waston dan 
Brigham, 2006). 
Skala pengukuran variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Long term debt to equity ratio, 
merupakan ratio antara utang jangka 
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panjang dengan modal sendiri. 
Tujuannya adalah untuk mengukur 
berapa bagian dari setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang 
jangka panjang dengan cara 
membandingkan antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri yang 
disediakan oleh perusahaan (Kamir 
2010). 
Penelitian sebelumnya, Melita 
(2010) mengatakan struktur modal 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang mempunyai tingkat 
utang yang tinggi dalam struktur 
modalnya akan menurunkan ROA, 
karena perusahaan lebih suka 
menggunakan dana eksternal daripada 
dana internal untuk melakukan suatu 
investasi. Hasil ini berbeda dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Nurhasanah (2011) bahwa struktur 
modal tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa besar kecilnya struktur modal 
perusahaan tidak akan mempengaruhi 
profitabilitas karena profitabilitas 
dipengaruhi variabel lain di luar 
penelitian. 
Kasmir (2010) mengatakan 
modal kerja didefinisikan sebagai 
modal yang digunakan untuk 
membiayai operasional perusahaan 
sehari-hari, terutama yang memiliki 
jangka waktu pendek. Dimulai dari 
pembelian bahan baku atau barang, 
membayar hutang, membayar upah, 
dan lain sebagainya. Salah satu alat 
ukur untuk menentukan keberhasilan 
manajemen modal kerja adalah diukur 
dari perputaran modal kerjanya atau 
Working Capital Turnover dengan 
diketahuinya perputaran modal kerja 
dalam satu periode. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Rafnida (2011) mengatakan 
bahwa perputaran modal kerja 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Hal ini menunjukkan 
semakin cepat perputaran modal kerja 
maka akan semakin besar profitabilitas 
yang diperoleh perusahaan karena 
apabila perputaran modal kerja suatu 
perusahaan pendek maka kas yang 
diinvestasikan kedalam kompnen 
modal kerja akan semakin cepat 
kembali kedalam perusahaan sehingga 
kas didalam perusahaan besar dan 
profitabilitasnya pun akan semakin 
besar.  
Hasil ini berbeda dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Azlina (2012) bahwa  modal kerja 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. Hal ini berarti kondisi 
perputaran modal kerja dalam 
perusahaan dipengaruhi oleh modal 
kerja (aset lancar dan hutang lancar) 
dalam menghasilkan penjualan. 
Semakin tinggi volume penjualan yang 
dihasilkan maka modal kerja berputar 
semakin cepat. Akan tetapi, penelitian 
pada perusahaan ini menunjukkan 
adanya tingkat penjualan yang tinggi 
akan menurunkan profitabilitas. Hasil 
ini dikarenakan perusahaan belum 
menggunakn modal kerja secara 
efisien.  
Pertumbuhan merupakan salah 
satu kunci pembanding keberhasilan 
perusahaan dalam suatu industri. 
Pertumbuhan penjualan adalah 
indikator penting dari penerimaan 
pasar atas produk jasa suatu 
perusahaan, produk atau jasa suatu 
perusahaan, dimana pendapatan yang 
dihasilkan dari penjualan akan dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat  
pertumbuhan penjualan (Pritarini 
2011). Dalam penelitian pertumbuhan 
penjualan di ukur dengan sales growt, 
dengan cara selisih penjualan pada 
suatu periode tertentu yang dijadikan 
dasar Pritarini (2011). 
Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kaptiana (2013) 
menyimpulkan bahwa pertumbuhan 
penjualan berpengaruh negatif 
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terhadap profitabilitas, hal ini 
disebabkan perusahaan pertumbuhan 
penjualannya tidak menggambarkan 
prospek laba yang proporsional, 
karena pendapatan dan penjualannya 
sebagian besar digunakan perusahaan 
untuk membayar hutang sehingga laba 
yang dihasilkan mencerminkan ROA 
(menurun). Hasil ini berbeda dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Hastuti (2010) bahwa pertumbuhan 
penjualan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan sektor pertambangan 
karena terdapat sebuah fenomena 
mengenai kontribusi sektor 
pertambangan mengalami penurunan 
pada tahun 2008-2012, sedangkan 
return on assets sektor pertambangan 
mengalami kenaikan pada tahun 2008-
2012. 
Hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa masih ada 
perbedaan hasil penelitian (research 
gap) mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan, sehingga penting 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
dan menganalisis lebih lanjut tentang 
pengaruh struktur modal, modal kerja, 
dan pertumbuhan penjualan pada 
sektor pertambangan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2008-2012. 
KAJIAN PUSTAKA 
Laporan Keuangan 
Munawir (2010: 5),  
mengatakan pada umumnya laporan 
keuangan itu terdiri dari neraca dan 
perhitungan laba-rugi serta laporan 
perubahan ekuitas. Neraca 
menunjukkan atau menggambarkan 
jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari 
suatu perusahaan pada tanggal 
tertentu. Sedangkan perhitungan 
(laporan) laba-rugi memperlihatkan 
hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan serta beban yang terjadi 
selama periode tertentu. Ikatan 
Akuntan Indonesia (2009: 3), tujuan 
laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, 
serta perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi 
Kinerja Keuangan 
Jumingan (2006) kinerja 
keuangan merupakan gambaran 
prestasi yang dicapai oleh suatu 
perusahaan yang dilihat dari aspek 
operasional, aspek keuangan, aspek 
pemasaran, aspek penghimpunan dan 
penyaluran dana, teknologi maupun 
sumber daya manusia. Kinerja 
keuangan dalam penelitian diukur 
menggunakan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Return on Assets. 
ROA merupakan suatu ukuran untuk 
menilai seberapa besar tingkat 
pengembalian (%) dari aset yang 
dimiliki. Apabila rasio ini tinggi berarti 
menunjukkan adanya efisiensi yang 
dilakukan oleh pihak manejemen. 
Struktur Modal 
Struktur modal  Riyanto (2001) 
adalah pembelanjaan permanen 
didalam mencerminkan perimbangan 
antara hutang jangka panjang dan 
modal sendiri. Dalam kondisi 
perekonomian yang normal, 
perusahaan-perusahaan yang memiliki 
rasio utang relatif tinggi akan memiliki 
ekspektasi pengembalian yang juga 
lebih tinggi, namun dimasa resesi dan 
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penjualan merosot tajam, laba yang 
dihasilkan tidak cukup untuk menutup 
bunga pinjaman, kas akan menyusut 
dan kemungkinan perusahaan perlu 
mendapatkan tambahan dana karena 
beroperasi dalam keadaan rugi, maka 
perusahaan mungkin nantinya akan 
kesulitan menjual sahamnya sendiri, 
tetapi disisi lain para kreditur nantinya 
akan meningkatkan tingkat suku bunga 
karena meningkatnya resiko kerugian. 
Rasio Struktur modal dalam penelitian 
ini diukur menggunakan long term debt 
to equity ratio. 
Modal Kerja 
Kasmir (2010: 210) 
mengatakan modal kerja didefinisikan 
sebagai modal yang digunakan untuk 
membiayai operasional perusahaan 
sehari-hari, terutama yang memiliki 
jangka waktu pendek. Modal kerja 
selalu dalam keadaan operasi atau 
berputar dalam perusahaan selama 
perusahaan yang bersangkutan dalam 
keadaan usaha. Periode perputaran 
modal kerja (working capital turnover 
period) dimulai pada saat kas 
diinvestasikan dalam komponen-
komponen modal kerja sampai pada 
saat kembali lagi menjadi kas. Semakin 
pendek periode tersebut berarti 
semakin cepat perputaran modal kerja 
dan efisiensi penggunaan modal kerja 
perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin 
panjang periode perputaran modal 
kerja berarti semakin lambat 
perputaran modal kerja dan efisiensi 
penggunaan modal kerja perusahaan 
rendah. 
Pertumbuhan Penjualan 
Penjualan memiliki pengaruh 
yang strategis bagi sebuah 
perusahaan, karena penjualan yang 
dilakukan harus didukung dengan 
harta atau aset dan bila penjualan 
ditingkatkan maka aset pun harus 
ditambah (Weston dan Brigham, 1991: 
95). Dengan mengetahui penjualan 
dari tahun sebelumnya, perusahaan 
dapat mengoptimalkan sumber daya 
yang ada. Perusahaan yang 
mempunyai rasio pertumbuhan 
penjualan yang positif mengindikasikan 
bahwa perusahaan tersebut dapat 
mempertahankan posisi ekonominya 
dan kelangsungan hidupnya. 
Pertumbuhan penjualan juga 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memasarkan hasil produksinya. 
Pertumbuhan punjualan disini 
diproksikan menggunakan sales 
growth. 
Struktur Modal, Modal Kerja, dan 
Pertumbuhan Penjualan dan 
Profitabilitas 
Kebijakan pendanaan yang 
tercermin dalam long term debt equity 
ratio sangat mempengaruhi 
pencapaian laba yang diperoleh 
perusahaan. Ang (1997) menyatakan 
bahwa semakin tinggi long term debt to 
equity ratio akan mempengaruhi 
besarnya laba (return on asset) yang 
dicapai oleh perusahaan. Jika biaya 
hutang yang tercermin dalam biaya 
pinjaman lebih besar daripada biaya 
modal sendiri, maka rata-rata biaya 
modal (weighted average cost of 
capital) akan semakin besar sehingga 
return on asset (ROA) akan semakin 
kecil. Dari penelitian sebelumnya, 
Melita (2010) struktur modal 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang mempunyai tingkat 
utang yang tinggi dalam struktur 
modalnya akan menurunkan ROA, 
karena perusahaan lebih suka 
menggunakan dana eksternal daripada 
dana internal untuk melakukan suatu 
investasi. 
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Berbeda lagi pendapat dari 
peneliti Pritarini (2011) yang 
mengatakan struktur modal 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
ROA, artinya semakin besar tingkat 
utang perusahaan maka semakin 
besar pula tingkat pengembalian yang 
diperoleh dari modal sendiri. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan 
dapat memanfaatkan utang dengan 
baik sehingga dapat menciptakan 
pendapatan yang nilainya lebih besar 
dari biaya timbul atas utang (bunga). 
Adapun juga pendapat dari Hasanah 
(2011) struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
Peningkatan struktur modal tidak 
menjadi pemicu terhadap naik 
turunnya ROA. 
Modal kerja selalu dalam 
keadaan operasi atau berputar dalam 
perusahaan selama perusahaan yang 
bersangkutan dalam keadaan usaha. 
Perputaran modal kerja dimulai dari 
saat kas diinvestasikan dalam 
komponen modal kerja sampai saat 
kembali menjadi kas. Makin pendek 
periode peputaran modal kerja makin 
cepat perputarannya. Pengelolaan 
manajemen modal kerja yang baik 
dapat dilihat dari efisiensi modal kerja 
(working capital turnover), Jika 
perputaran modal kerja semakin tinggi 
maka semakin cepat dana atau kas 
yang diinvestasikan dalam modal kerja 
kembali menjadi kas, hal itu berarti 
keuntungan perusahaan dapat lebih 
cepat diterima kerja (Riyanto, 2001: 
62).  
 Penelitian sebelumnya, Rafnida 
(2011) mengatakan bahwa modal kerja 
berpengaruh positif terhadap ROA. 
Hasil ini mengindikasikan makin 
pendek perputaran modal kerjanya 
makin besar return on assets suatu 
perusahaan, hal ini dikarenakan 
karena kas yang diinvestasikan 
kedalam komponen modal kerja cepat 
kembali kedalam perusahaan sehingga 
kas yang dimiliki perusahaan akan 
tinggi dan ROA yang dihasilkan juga 
akan tinggi.  Hasil ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan 
Yessa (2010) mengatakan bahwa 
perputaran modal kerja tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Hal ini mengindikasikan bahwa besar 
kecilnya perputaran modal kerja tidak 
akan mempengaruhi profitabiltas 
karena profitabilitas dipengaruhi 
variabel lain di luar penelitian. 
Aktivitas penjualan suatu 
perusahaan sangat berkaitan dengan 
kompetisi dalam industri. Perusahaan 
yang mempunyai penjualan yang 
sangat besar akan mempunyai market 
share yang tinggi dalam industri 
tersebut, yang menyebabkan 
meningkatnya kepercayaan pihak luar 
terhadap perusahaan. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan  Ririn 
(2011), menyimpulkan adanya 
pengaruh positif pertumbuhan 
penjualan terhadap ROA karena 
perusahaan yang meningkatkan 
pertumbuhan penjualan dengan 
menggunakan aset mereka secara 
efisien serta mengarah pada 
penggunaan pada sumber daya yang 
optimal memberikan dampak positif 
terhadap ROA. Ketika jumlah barang 
yang dijual semakin besar, maka biaya 
rata-rata persatuan produk akan 
semakin kecil sehingga  ROA yang 
dihasilkan suatu perusahaan akan 
meningkat. 
Temuan lain dari penelitian dari 
Nousheen (2013) mengatakan bahwa 
pertumbuhan penjualan berpengaruh 
negatif terhadap ROA, hal ini 
disebabkan karena perusahaan tidak 
memilki expense control (pengendalian 
biaya atau pengeluaran) yang baik 
ketika jumlah barang yang dijual 
semakin besar, biaya-biaya terkait 
dengan kegiatan operasional serta 
pajak penghasilan yang semakin 
meningkat, tingginya penjualan yang 
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diiringi dengan peningkatan biaya dan 
pajak tidak dapat meningkatkan ROA. 
Berdasarkan kajian teoritis dan 
empiris maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1: Diduga struktur modal 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas pada  perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
BEI periode 2008-2012. 
H2:  Diduga modal kerja modal 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas pada   perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
BEI periode 2008-2012. 
H3:  Diduga pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas pada  perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
BEI periode 2008-2012. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian konklusif yang bersifat 
kausal. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2008-2012. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode sampel jenuh, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 19 
perusahaan.  
 Variabel dalam penelitian ini 
ada dua yaitu varibel dependen dan 
variabel independen. Variabel 
dependen adalah profitabilitas dan 
variabel independen adalah struktur 
modal, modal kerja, pertumbuhan 
penjualan. 
Rasio profitabilitas merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Profitabilitas diproksikan 
dengan return on assets (ROA). ROA 
merupakan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat asset tertentu. 
ROA dapat dihitung dengan 
persamaan: 
Return on Assets(ROA) 
= 
                  
            
       
 Struktur modal (capital 
structure) berkaitan dengan 
pembelanjaan jangka panjang suatu 
perusahaan yang diukur dengan 
perbandingan utang jangka panjang 
dan modal sendiri. Struktur modal 
diproksikan dengan Long Term Debt to 
Equity Ratio yang dapat dihitung 
dengan persamaan:  
Long term debt to equity ratio 
= 
             
            
 
Kasmir (2010: 210) 
mengatakan modal kerja didefinisikan 
sebagai modal yang digunakan untuk 
membiayai operasional perusahaan 
sehari-hari, terutama yang memiliki 
jangka waktu pendek. Modal kerja 
diproksikan dengan perputaran modal 
kerja yang dihitung dengan 
persamaan: 
Perputaran modal kerja 
 = 
         
                          
 
Penjualan memiliki pengaruh 
yang strategis bagi sebuah 
perusahaan, karena penjualan yang 
dilakukan harus didukung dengan 
harta atau aset dan bila penjualan 
ditingkatkan maka aset pun harus 
ditambah. Pertumbuhan penjualan 
diproksikan dengan sales growth yang 
dihitung dengan persamaan: 
Sales Growth=  
                     
              
 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen baik tulisan 
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maupun gambar (Arikunto, 2006: 221) 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu menggunakan 
analisis regresi linier bergandadengan 
menggunakan program Statistical 
Product And Service Solution (SPSS) 
versi 20.00.  
HASIL 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(KS), diperoleh nilai KS sebesar 0,414 
yang nilainya lebih besar dari 0,05, 
sehingga disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Hasil uji 
multikolinieritas menunjukkan nilai 
tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF 
kurang dari 10 sehingga disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. Hasil uji autokorelasi 
menggunakan uji Durbin watson 
dengan nilai Durbin Watson sebesar 
1,762 yakni nilai berada di dU<DW<4-
dU (1,7285<1,762<2,271), maka dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi. Setelah dilakukan uji 
Durbin-Watson, maka dilakukan uji 
Runs-Test sebesar lebih besar dari 
0,05 tidak terjadi gejala autokorelasi. 
Hasil uji heterokedastisitas 
menggunakan uji sperman’s rho 
dimana masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikansi lebih dari 
0,01 sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas.  
Setelah memenuhi uji asumsi 
klasik kemudian dilakukan analisis 
regresi linier berganda dengan hasil 
yang terdapat pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil  Analisis Regresi 
Linier Berganda 
Sumber: Output SPSS, 2014 
 
Persamaan regresi yang diperoleh dari 
hasil penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut:   
ROA = 7,876 -2,471LTDtER+ 3,243SG 
  
Hasil dari uji t menunjukkan 
variabel struktur modal berpengaruh 
negatif  terhadap profitabilitas dengan 
sig 0,035<0,05. Variabel modal kerja 
tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas dengan nilai sig 
0,685>0,05. Variabel pertumbuhan  
penjualan berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas dengan nilai sig 0,49 < 
0,05.  
  Koefisien determinasi (R2) 
dalam penelitian ini dengan nilai 
adjusted R square sebesar 0,069 atau 
6.9%. Hal ini menunjukkan bahwa 
6.9% profitabilitas dipengaruhi oleh 
struktur modal, modal kerja, dan 
pertumbuhan penjualan. Sedangkan 
93,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model.  
PEMBAHASAN 
Hubungan Struktur Modal terhadap 
ROA 
Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan struktur modal 
berpengaruh negatif tehadap ROA. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang mempunyai tingkat 
utang yang tinggi dalam struktur 
Variabel t Sig. R
2 
(Constan) 4.697 .000 .069 
LTDtER 
-
2.137 
.035 
 
PMK .407 .685  
Growth 1.999 .049  
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modalnya akan menurunkan ROA. 
Perusahaan lebih suka menggunakan 
dana eksternal daripada dana internal 
untuk melakukan suatu investasi, jadi 
laba yang dihasilkan suatu perusahaan 
akan digunakan untuk membayar 
beban bunga, sehingga laba yang 
dihasilkan akan menurun dan ROA 
yang dihasilkan pun juga ikut menurun. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Melita (2010) bahwa 
struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap ROA yang menunjukkan 
bahwa apabila suatu perusahaan 
memiliki hutang yang besar maka ROA 
yang dihasilkan perusahaan akan 
menurun. 
Hubungan Perputaran Modal Kerja 
terhadap ROA 
Berdasarkan hasil pengujian, 
menunjukkan perputaran modal kerja 
tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Apabila  semakin tinggi perputaran 
modal kerja, tidak akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya ROA perusahaan. Hal 
ini menunjukkan walaupun kas yang 
diinvestasikan ke dalam komponen 
modal kerja  cepat kembali ke dalam 
perusahaan tidak mempengaruhi ROA 
perusahaan, karena dilihat dari jumlah 
hutang jangka panjang dan pajak 
penghasilan yang dimiliki perusahaan. 
Apabila hutang jangka panjang yang 
dimiliki perusahaan besar maka 
walaupun perputaran modal kerjanya 
besar, kas yang dimiliki perusahaan 
digunakan untuk membayar beban 
bunga dan pajak atas penghasilan, 
sehingga ROA yang dihasilkan 
perusahaan kecil. Apabila perusahaan 
tidak memiliki hutang jangka panjang 
maka kas yang dimiliki perusahaan 
tidak digunakan untuk membayar 
beban bunga dan hanya digunakan 
untuk membayar pajak atas 
penghasilan, sehingga ROA yang 
dihasilkan perusahaan besar.  
Alasan diatas dibuktikan 
dengan data pada perusahaan Radiant 
Utama Interinsco Tbk. (RUIS) pada 
tahun 2011 nilai perputaran modal 
kerja perusahaan yaitu sebesar 28,78, 
akan tetapi nilai ROA perusahaan 
tersebut kecil yakni sebesar 0,14. Hal 
ini dikarenakan pada tahun 2011 
perusahaan Radiant Utama Interinsco 
Tbk. (RUIS) menggunakan hutang 
jangka panjang yang banyak yaitu 
sebesar 367.427.140.917. Sedangkan 
pada tahun 2009 nilai perputaran 
modal kerja perusahaan Radiant 
Utama Interinsco Tbk. (RUIS) kecil 
yaitu sebesar 5.65, akan tetapi nilai 
ROA perusahaan justru lebih besar 
yaitu sebesar 3.30, hal ini dikarenakan 
pada tahun 2009 perusahaan Radiant 
Utama Interinsco Tbk. (RUIS) hanya 
sedikit menggunakan hutang jangka 
panjang yaitu sebesar 
182.199.919.545. 
Penelitian ini sesuai dengan 
yang dilakukan oleh Nugroho (2012) 
bahwa modal kerja tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Hal ini mengindisikan 
bahwa besar kecilnya nilai perputaran 
modal kerja tidak mempengaruhi 
profitabilitas karena profitabilitas di 
pengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian ini. 
Hubungan Pertumbuhan Penjualan 
terhadap ROA 
Berdasarkan hasil pengujian, 
menunjukkan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal 
ini menunjukkan semakin besar 
pertumbuhan penjualan maka ROA 
yang dihasilkan perusahaan juga akan 
besar. Perusahaan yang meningkatkan 
pertumbuhan penjualan dengan 
menggunakan aset mereka secara 
efisien serta mengarah pada 
penggunaan sumber daya yang 
optimal dan dapat diartikan bahwa 
perusahaan tersebut dapat 
mempertahankan posisi ekonomi dan 
Chusnul Chotimah dan Joni Susilowibowo; Pengaruh Struktur Modal … 
 
430 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 2 April 2014 
 
kelangsungan hidupnya memberikan 
dampak positif terhadap ROA. Ketika 
jumlah barang yang dijual semakin 
besar, maka biaya rata-rata per-satuan 
produk akan semakin kecil sehingga  
ROA yang dihasilkan suatu 
perusahaan akan meningkat. 
Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Kaptiana (2013) bahwa pertumbuhan 
penjualan berpengaruh positif terhadap 
ROA, semakin tinggi pertumbuhan 
penjualan suatu perusahaan maka 
return on assets perusahaan juga akan 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang mempunyai 
pertumbuhuhan penjualan yang positif 
setiap tahunnya mengindikasikan 
bahwa perusahaaan tersebut mampu 
mempertahankan posisi ekonomi dan 
kelangsungan hidup perusahaannya 
sehingga ROA yang dihasilkan 
perusahaan akan semakin tinggi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian yang 
telah penulis paparkan terhadap data 
penelitian yang telah terkumpul 
kemudian diolah. Mengenai pengaruh 
struktur modal, modal kerja, dan 
pertumbuhan penjualan terhadap 
profitabilitas pada sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2008-2012. Maka penulis 
mendapatkan kesimpulan atas 
jawaban dan beberapa pertanyaan 
yang terdapat pada rumusan masalah 
yang menjadi acuan dasar bagi 
maksud dan tujuan dari penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut: 
Struktur Modal (LTDtER) 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilita pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2008-2012. Modal Kerja 
(Perputaran Modal Kerja) tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2008-2012. 
pertumbuhan penjualan (sales growth) 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2008-2012. 
Atas hasil penelitian tersebut maka 
penulis menyampaikan beberapa 
saran yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan 
penelitian ini. Saran yang dapat penulis 
berikan adalah: Bagi perusahaan atau 
Emiten yaitu untuk mengelola 
perusahaan dapat menetapkan 
kebijakan  keuangan perusahaan di 
masa mendatang dalam 
mempertimbangkan kebijakan-
kebijakan yang  berkaitan dengan 
struktur modal dan pertumbuhan 
penjualan.  
Bagi Investor sebaiknya 
mempertimbangkan kondisi 
perusahaan atau gambaran mengenai 
struktur modal dan pertumbuhan 
penjualan. 
Bagi Peneliti selanjutnya yang 
pertama yaitu penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya, 
diharapkan dalam kesempatan 
penelitian yang akan datang, para 
peneliti selanjutnya mampu untuk lebih 
mengembangkan penelitian ini, seperti 
menambah variabel ukuran 
perusahaan, leverage, umur 
perusahaan, dan likuiditas. Yang 
kedua yaitu penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan penelitian 
tentang hubungan modal kerja 
terhadap return on asset pada sektor 
lain karena dalam penelitian ini tidak 
ada pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas pada sektor 
pertambangan, akan tetapi apabila 
dilakukan pada sektor lain hasilnya 
akan berbeda. 
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